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Hal : Penyampaian Salinan Putusan Komisi Banding Paten Permohonan Banding
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Yth.
Marodin Sijabat.

Epiwalk Building 3rd Floor

Jl. HR, Rasuna Said No. 306, Rt.2/Rw.5,
Karet Kuningan, Setia Budi,

Kota Jakarta Selatan

Sehubungan dengan telah selesainya Majelis Komisi Banding memeriksa dan menelaah
Permohonan Banding atas Koreksi Paten yang diajukan oleh Pemohon pada 18 Februari 2026

kepada Komisi Banding Paten, dengan data Permohonan sebagai berikut:

Nomor Registrasi Banding : 6/KBP/II/2026

Nomor Paten :  IDP000102323

Judul Invensi . Senyawa Baru
Pemohon Banding . VICORE PHARMA AB
Nomor Putusan Banding : 033.1.K/KBP-06/2026

Bersama dengan surat ini, kami sampaikan salinan Putusan Komisi Banding Paten terhadap

Permohonan Banding dimaksud (terlampir).

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Ketua
. Komisi Banding Paten
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KOMISI BANDING PATE
REPUBLIK INDONESIA

Gedung Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual Lantai 9,
Jln. H.R. Rasuna Said, Kav. 8-9, Kuningan, Jakarta Selatan

PUTUSAN

KOMISI BANDING “ATEN
Nomor 033.1.K/KBP-06/2026

Majelis Banding Paten Komisi Banding Paten Republik Indonesia telah
memeriksa dan memutuskan Permohonan Banding terhadap Koreksi
atas Deskripsi, Klaim, dan/atau Gambar dari Paten Nomor
P000102323 yang berjudul Senyawa Baru dengan Nom¢ Registrasi
6/KBP/11/2026 yang diajukan oleh Kuasa Pemohon Banding Marodin
jabat dari Kantor Konsultan ADASTRA [P SERVICES kej da Komisi
Banding Paten tanggal 18 Februari 2026 dan telah diterima ]l rmohonan
Bandingnya dengan data sebagai berikut.
Pemohon Banding : VICORE PHARMA AB
Alamat Pemohon Banding : Kornhamnstorg 53 SE-1 1 27
Stockholm (SE), domisili hukum
Swedia
Kuasa Pemohon Banding : Marodin Sijabat
Alamat Pemohon Banding : Epiwalk Building 3rd Floor, Jl. HR,
Rasuna Said No. 306, Rt.2/Rw.5,
Karet Kuningan, Setia Budi, Kota
Jakarta Selatan, Daerah Khusus

Ibukota Jakarta 12940 Indonesia

untuk selanjutnya disebut sebagai Pemohon.

Majelis Banding Paten telah membaca dan mempelajari serta
1enelaah berkas Permohonan Banding Koreksi atas peml rian Paten
Nomor IDP0O00102323 serta surat-surat yang berhubur n dengan

Permohonan Banding tersebut.



DUDUK PERMASALAHAN

_>rdasarkan data dan fakta yang diajukan oleh Pemohon dalam

ykumen Permohonan Banding sebagai berikut.

1. Bahwa pada tanggal 18 Februari 2026 Pemohon menyampaikan

Permohonan Banding Koreksi atas Paten Nomor IDP )0102323,

dengan melampirkan

a.

Surat Kuasa tanggal 18 Februari 2026, Marodin Sijabat
(Konsultan KI No. 0379-2010) bertindak untuk dan atas nama
pemberi kuasa VICORE PHARMA AB dalam | rmohonan
Banding Paten atas koreksi pada Deskripsi/Klaim 3Fambar di
Indonesia dengan nomor P00202201548/ID] 100102323
(Bukti P-1);

Formulir Permohonan Pendaftaran Paten Indonesia dengan
nomor Permohonan P00202201548 (24 Februari 2022) atas
nama VICORE PHARMA AB (Bukti P-2);

Formulir Permohonan Substantif Paten nomor PO0202201548
atas nama VICORE PHARMA AB (Bukti P-3);

Surat Pemberitahuan Dapat Diberi Paten dengan nomor HKI-
3-KI.05.01.08-DP-P00202201548 tanggal 24 November 2025
(Bukti P-4);

Surat Hasil Pemeriksaan Substantif Tahap I de jan nomor
HKI-3-KI.05.01.08-TA-P00202201548 tanggal 31 Oktober
2023 (Bukti P-5);

Surat Tanggapan dari Pemohon tentang Hasil 1 meriksaan
Substantif Tahap I nomor ADSTR/0721/LN  tanggal 15
Januari 2024 (Bukti P-6);

Surat Hasil Pemeriksaan Substantif Tahap Kedua dengan
nomor HKI-3-KI.05.01.08-TL-P00202201548 tanggal 27 Agustus
2024 (Bukti P-7);

Surat Tanggapan dari Pemohon tentang Hasil Pemeriksaan
Substantif Tahap Kedua nomor ADSTR/0721/LN tanggal
17 Oktober 2024 (Bukti P-8);

Deskripsi, Klaim, Abstrak dan Gambar Terakhir Yang Telah
Diberi Paten (Bukti P-9);
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j.  Draft Perbaikan Desripsi dan Klaim dalam Bah sa Inggris
wdkti P-10);

k. Draft Perbaikan Deskripsi, Klaim, dan Abstrak dalam Bahasa
Indonesia (Bukti P-11);

1.  Deskripsi, Klaim, dan Abstrak Yang Telah Diperbaiki (Bukti P-
12)

m. Matriks Perbandingan Klaim Awal, Diberi Paten, dan
Amandemen (Bukti P-13);

n. Matriks Perbandingan Deskripsi Awal, Diberi Paten, dan

Amandemen (Bukti P-14);

Bahwa alasan-alasan Permohonan Banding tersebut i¢ ih sebagai

berikut.

a. Permohonan Banding ini diajukan berdasarkan surat keputusan
Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual, Kementerian Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, selanju ya disebut
sebagai TERMOHON dengan nomor HKI-3- 1.05.01.08-
DPP00202201548 tertanggal 24 November 2024 mengenai
Pemberitahuan dapat diberi Paten dengan ju il invensi

SENYAWA BARU atas nama VICORE PHARMA AB.

b. Permohonan paten ini diajukan berdasarkan Traktat Kerja Sama

Paten (PCT).

c. Permohonan ini telah melewati tahap pemeriksaan st stantif dan
diterbitkan Surat Pemberitahuan Hasil Pemeriksaa Substantif
Tahap 1 dengan No. HKI-3-KI1.05.01.08-TAPO 02201548
tertanggal 31 Oktober 2023, yang mengemukakan keberatan
terkait subjek yang dikecualikan sebagaimana dim¢ sud dalam
Pasal 9 huruf (b) UU Paten No. 13 Tahun 2016, ketidakjelasan
pengungkapan dalam deskripsi dan klaim, indikasi klaim
penggunaan, serta kekurangan aspek patentabilitas terhadap
dokumen pembanding, dimana Pemeriksa menilai b wwa klaim-
klaim awal (klaim 1-23) tidak memiliki kebaruan dan tidak

melibatkan langkah inventif.
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d. Pemohon telah mengajukan tanggapan atas hasil pemeriksaan
substantif tahap I tersebut pada tanggal 15 Januc 2024 ¢ 1gan
mengajukan amandemen klaim beserta argumen pendukung,
dimana klaim 15-16 dibatalkan dan klaim 14, 17-22 yang semula
merupakan klaim metode pengobatan yang diterc kan pada
manusia/ hewan dirumuskan ulang menjadi klaim produk dengan
fitur penggunaan (untuk penggunaan medis), sehi jga klaim-
klaim amandemen yang baru berjumlah 21 buah k m. Namun
demikian, klaim amandemen 1-21 tersebut masih dianggap tidak
melibatkan langkah inventif dan dinilai tidak memenuhi Pasal .
ayat (1) UU Paten No. 13 Tahun 2016 sebagaimana tercantum
dalam Hasil Pemeriksaan Substantif Tahap II denga No. HKI-3-
KI.05.01.08-TL-P00202201548 tertanggal 27 Agustus 2024.
Pemeriksa menyatakan bahwa C21 (senyawa yang digunakan
untuk membuat perbandingan) bukan merupakan senyawa
terdekat dalam D1, melainkan senyawa pada conto 10 dan 13
(viii), karena C21 memiliki gugus sulfonil-karbamat (SO2-N-CO-O)
dan bukan sulfonil urea (SO2-N-CO-N) seperti pada senyawa
invensi dan senyawa contoh 10 dan 13 (viii). Pemeri” a meminta
agar Pemohon menyampaikan data perbandingan pe jhambatan
enzim CYP antara senyawa terdekat yang diungkapk 1dalam D1

(selain C21) dan senyawa dalam invensi ini.

e. Menanggapi hal tersebut, Pemohon pada tanggal 17 Oktober 2024
tetap mempertahankan klaim 1-21 dan mengajuk 1 argumen
untuk mendukung adanya langkah inventif. Pe ohon juga
menyampaikan data perbandingan afinitas pengikatan terhadap
reseptor AT2 antara senyawa yang diklaim dan senyawa dari
Contoh 13(viii) D1 (serta dibandingkan dengan C21), yang
menunjukkan bahwa senyawa yang diklaim men iki potensi
yang secara signifikan lebih tinggi sehingga mendukung
terpenuhinya Langkah inventif.

[ Selanjutnya, ditetapkan bahwa klaim 1-21 dari =2rmohonan
paten P0O0202201548 dapat diberi paten sebagaimana tercantum
dalam surat Pemberitahuan dapat diberi Paten dengan No. HKI-3-
KI.05.01.08-DP-P00202201548 tertanggal 24 Nove 1ber 2025,

4 | Hada~--



karena telah memenuhi ketentuan Pasal 3 ayat (1) Pc 1l 4, Pc 2l
5, Pasal 7, Pasal 8, Pasal 9, Pasal 25 ayat (3) dan ayat (4), Pasal
26, Pasal 39 ayat (2), Pasal 40 dan Pasal 41 serta ketentuan lain
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13  thun 2016

tentang Paten.

g. Sebagai perwakilan pemegang paten VICORE PHAR! 1 AB, kami
telah memperoleh instruksi untuk mengajukan perbaikan/ koreksi

atas deskripsi dan klaim pada Paten No. IDPO00102323.

h. Perbaikan klaim yang diajukan tidak menambahk: hal baru,
tidak memperluas ruang lingkup klaim, dan sepenuhnya

didukung oleh spesifikasi permohonan sebagaimana diajukan.
i. Butir-butir yang diperbaiki adalah sebagai berikut:

1) Koreksi beberapa nama senyawa dalam de cripsi agar
sesuai dengan struktur kimia yang sebenarnya dimaksud

dalam permohonan.

2) Koreksi kesalahan penulisan, yaitu istilah “simetil”
diperbaiki menjadi “dimetil” dan istilah “fiftluoro” diperbaiki

menjadi “difluoro”.

3) Koreksi yang bersesuaian terhadap nama-nai 1 senyawa
dalam klaim yang telah diperbolehkan, agar konsisten

dengan koreksi dalam deskripsi

4) Koreksi reagen pada tahap akhir sintesis dalam Contoh 8,
dari “2-metoksietilamin” menjadi “3,3,3-

trifluoropropilamin”.

Jj- Adapun alasan untuk mengajukan amandemen d 1 Pemohon

dijelaskan sebagai berikut:

1) Sehubungan dengan koreksi nama-nama senyawa,
halaman 35 dari permohonan PCT (sesuai den¢ 'n halaman
4, dari permohonan sebagaimana diajukan) secara jelas
menguraikan skema sintesis dimana senya 2a-senyawa
invensi disiapkan. Bagi orang yang ahli di bidang ini, akan
segera jelas bahwa yang dimaksud sejak awal adalah

struktur sebagaimana kini dicantumkan dalam nama yang
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2)

3)

4)

9)

telah dikoreksi, mengingat nama senyawa yang

sebelumnya tercantum tidak mungkin ada secara kimia.

Selain itu, apabila orang yang ahli di bidang ini mengikuti
langkah-langkah sintesis sebagaimana diuraikan dalam
Contoh 2, 3, 5 7 dan 8 (lihat halaman 49-51 dari
permohonan sebagaimana diajukan), maka senyawa yang
dihasilkan akan sesuai dengan nama yang tel 1dikoreksi
tersebut. Dengan demikian, koreksi ini semata-mata
memperjelas maksud yang sudah terkandung dalam

permohonan semula.

&«

Adapun kesalahan penulisan, istilah “si 2til” yang
diperbaiki menjadi “dimetil” (lihat halaman 19 dar
permohonan sebagaimana diajukan) dan istilah “fifluoro”
yang diperbaiki menjadi “difluoro” (ihat halam¢ 21 dan ,.2
dari permohonan sebagaimana diajukan), merupakan

kesalahan penulisan yang nyata.

Selanjutnya, terkait dengan Contoh 8 (lihat halc wan 51 dari
permohonan sebagaimana diajukan), data karc terisasi ‘H-
NMR yang dicantumkan pada akhir Contoh 8 n nunjukkan
12 puncak yang bersesuaian dengan 12 lingkungan
hidrogen unik dan total 27 atom hidrogen (tic ¢ termasuk
dua NH urea). Data ini secara tepat berkor: 1si dengan
struktur 3-(3-{p-[(2,4-Dimetil-1H-imidazol-1-il)metillfenil}-5-
isobutil-2-tienilsulfonil)-1-(3,3, 3-trifluoropropiljurea.

Untuk menghasilkan senyawa tersebut, reagen yang harus
digunakan  pada tahap akhir  adalah  3,3,3-
trifluoropropilamin. Apabila digunakan 2-me ksietilamin
sebagaimana sebelumnya tercantum, maka akan terbentuk
senyawa yang berbeda yang secara teoritis akan memiliki
13 lingkungan hidrogen unik dan total 30 atom hidrogen,
yang tidak sesuai dengan data ‘H-NMR yang cantumkan

dalam permohonan.
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Dengan demikian, koreksi yang diajukan merupakan koreksi atas
kekeliruan yang nyata dan tidak mengubah substansi nis

invensi maupun ruang lingkup perlindungan yang dibe :an.

Bahwa berdasarkan alasan-alasan hukum yang telah Pemohon
kemukakan di atas, Pemohon memohon kepada Ma lis Komisi
Banding Paten untuk mengabulkan Permohonan Banding Koreksi

atas Paten Nomor IDP000102323;

Bahwa pada tanggal 19 Februari 2026 telah dilakukan
pemeriksaan administratif terhadap kelengkapan 1 ‘mohonan
Banding Koreksi atas Paten Nomor IDPO00102323, di mana Surat
Kuasa yang dilampirkan dalam Permohonan Banding: alah surat
kuasa khusus yang belum ditandatangani penerima Kuasa, tidak
bermaterai dan belum ada tanda pengesahan legalis: 1 sehingga
belum sah wuntuk dan atas nama Pemberi Ku sa untuk
mengajukan permohonan Banding Paten pada Direktorat Paten,
Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual, Kementerian Hukum
Indonesia, dengan judul penemuan Senyawa Baru yang
ditandatangani Johan Raud selaku Pemberi Kuasa pada tanggal

29 Januari 2026.

Bahwa pada tanggal 25 Februari 2026 pem 110n telah
mengirimkan Surat Kuasa Khusus untuk mengajukan banding
kepada Komisi Banding Paten berdasar Undang-Ur ing Paten,
untuk Permohonan Banding Koreksi atas Pa n Nomor
IDP000102323 dengan judul Senyawa Baru ing telah
ditandatangani Johan Raud selaku Pemberi Kuasa ¢« n Marodin
Sijabat selaku Penerima Kuasa pada tanggal 29 Januari 2026,
bermaterai dengan tanda pengesahan legalisasi pada tanggal 25
Februari 2026 sehingga surat Kuasa tersebut sah un k dan atas
nama Pemberi Kuasa untuk mengajukan permohonan Banding

Paten pada Komisi Banding Paten.
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PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa Permohonan Banding Koreksi tert dap Paten
Nomor IDP000102323 yang telah diberi Paten pada tanggal 24
November 2025 dengan judul invensi Senyawa Baru dan
Permohonan Banding Terhadap Koreksi beberapa nai 1 senyawa
dalam deskripsi agar sesuai dengan struktur kimia yang
sebenarnya dimaksud dalam permohonan; Koreksi kesalahan
penulisan, yaitu istilah “simetil” diperbaiki menjadi “dimetil” ¢ 1
istilah “fifluoro” diperbaiki menjadi “difluoro”; K¢ z=ksi yang
bersesuaian terhadap nama-nama senyawa dalam klaim yang
telah diperbolehkan, agar konsisten dengan kor :si dalam
deskripsi; dan Koreksi reagen pada tahap akhir sintesis dalam
Contoh 8, dari “2-metoksietilamin” menjadi “3,3,3-
trifluoropropilamin” sebagaimana dijelaskan di ate terhadap
Klaim dan Deskripsi Paten yang diajukan pada tanggal 18 Februari
2026 masih dalam jangka waktu pengajuan banding terhadap
Koreksi sesuai ketentuan Pasal 69 ayat (1) Und 1g-Undang
Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2016 tentang Paten sehingga

Permohonan Banding ini dapat diproses lebih lanjut.

Menimbang, bahwa Paten Nomor IDPO00102323 yang diberi Paten
pada tanggal 24 November 2025 ialah Deskripsi halam 1 1 sampai
dengan halaman 78, Klaim 1 sampai dengan Klaim 21 (halaman
79 sampai dengan halaman 86), Abstrak halaman 87, dan masa
pelindungan paten untuk invensi tersebut diberikan selama 20
tahun terhitung sejak Tanggal Penerimaan 18 September 2020
sesual dengan ketentuan Pasal 22 Undang-Undar =@ Republik

Indonesia Nomor 13 Tahun 2016 tentang Paten.

Menimbang, bahwa Pemohon telah menyampaikan salinan
Deskripsi halaman 1 sampai dengan halaman 78, Kla 1 1 sampai
dengan Klaim 21 (halaman 79 sampai dengan halaman 86),
Abstrak halaman 87 dalam versi bahasa Indonesia de 3 an usulan
koreksi sebagaimana dijelaskan di atas terhadap Koreksi beberapa

nama senyawa dalam deskripsi agar sesuai dengan st ktur kimia
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yang sebenarnya dimaksud dalam permohona Koreksi
kesalahan penulisan, yaitu istilah “simetil” diperbaiki menjadi
“dimetil” dan istilah “fifluoro” diperbaiki menjadi “difluc >”; Koreksi
yang bersesuaian terhadap nama-nama senyawa dalam klaim
yang telah diperbolehkan, agar konsisten dengan koreksi dalam
deskripsi; dan Koreksi reagen pada tahap akhir sintesis dalam
Contoh 8, dari “2-metoksietilamin” menjadi “3,3,3-
trifluoropropilamin” terhadap Klaim dan Deskripsi aten yar

disampaikan melalui surat Pemohon tanggal 18 Fe ~uari 2026

tersebut.

Menimbang, bahwa pemeriksaan yang dilakukan oleh Majelis

terhadap koreksi dari spesifikasi Paten IDPO00102323 terhadap

a. Koreksi beberapa nama senyawa dalam de: ripsi agar
sesuai dengan struktur kimia yang sebenarny dimaksud

dalam permohonan

1) Koreksi nama senyawa pada Deskripsi halan 1 18, baris

30 hingga halaman 21, baris 34

- “p-[(2-metil-1H-imidazol- 1-il)metil]fenil}-2-

tienilsulfonil)- 1-[(2-piridil)metiljurea”,
menjadi

“3-(5-isobutil-3-{p-[(2-metil- 1 H-imidazol- 1-

il)metil}fenil}-2-tienilsulfonil)-1-[(2-piridil) etiljurea”,

Koreksi nama senyawa didasarkan pada langkah-
langkah sintesis sebagaimana diuraikan dalam

Contoh 2 (lihat halaman 49, baris 11-21).

Secara ilmiah, perbaikan nama senyawa menjadi “3-
(5-1sobutil-3-{p-[(2-metil- 1H-imidazol- 1 -il)metil|fenil}-

2-tienilsulfonil)- 1-[(2-piridiljmetiljurea” di 1kung oleh
data 'H-NMR (CDCL) pada Contoh 2, khususnya
sinyal 6 0,96 (d, 6H), 6 1,91 (m, 1H), dan 6 2,66 (d, 2H)
yang merupakan pola khas gugus is »>util. Oleh
karena itu, koreksi tersebut hanya memperjelas

nomenklatur kimia sesuai data karakterisasi
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senyawa, tanpa mengubah identitas senya a maupun
substansi invensi. Dengan demikian, Majelis menilai
bahwa koreksi nama senyawa “p-[ -metil-1H-
imidazol-1-il)metil]fenil}-2-tienilsulfonil)-1-{(2-
piridil)metiljurea” menjadi  “3-(5-isob il-3-{p-[(2-
metil-1H-imidazol-1-iljmetil}fenil}-2-tienilsulfonil)-1-
[(2-piridil)metil]urea”, tidak memperluas lingkup

invensi.

“p-[(2-metil-1 H-imidazol-1-ilmetil}fenil}-2-
tienilsulfonil)-1-(3,3,3-trifluoropropiljurea”,
menjadi

“3-(5-isobutil-3-{p-[(2-metil- 1 H-imidazol- 1-
il)metil}fenil}-2-tienilsulfonil)-1-(3,3,3-

trifluoropropiljurea,

Koreksi nama senyawa didasarkan pac langkah-
langkah sintesis sebagaimana diuraikan dalam

Contoh 3 (lihat halaman 49, baris 25-32).

Pada Contoh 3 disebutkan bahwa “senyawa tersebut
dibuat mengikuti prosedur pada Contoh 1”7, dengan
menggunakan 3,3,3-trifluoropropilamina ada tahap
akhir sintesis dan data spektrometri massa
menunjukkan ion molekul (M+H)* el perimental

sebesar 529,1552.

Pada Contoh 1 langkah sintesis senyawa
menggunakan intermediet 5-isobutil atau struktur
tiofena tersubstitusi isobutil yang akan menghasilnya
senyawa dengan struktur kimia “Benzil-3 5-isobutil-
3-[4-[(2-metilimidazol-1-iljmetillfenil]-2-tienil]5

sulfoniljurea”. Langkah senyawa sintetis senyawa
pada Contoh 1 dan data spektrometri assa yang
dihasilkan menunjukkan identitas struk r senyawa

yang mengandung substituen 5-isobutil. Oleh karena
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itu, perbaikan nama senyawa dari “p-| -metil-1H-
imidazol- 1-il)metil]fenil}-2-tienilsulfonil)- 1-(3,3,3-
trifluoropropiljurea” menjadi “3-(5-isob :il-3-{p-[(2-
metil- 1 H-imidazol- 1-il)metiljfenil}-2-tienilsulfonil)-1-
(3,3,3-trifluoropropiljurea ini merupak 1 koreksi
nomenklatur agar konsisten dengan struk r dan data
karakterisasi yang telah diungkapkan ¢ belumnya,
serta tidak menambahkan materi teknis baru maupun
mengubah substansi invensi. Dengan demikian,
Majelis menilai bahwa koreksi nama sen; wa diatas,

tidak memperluas lingkup invensi.

“p-[(2-metil-1 H-imidazol- 1-il)metiljfenil}-2-
tienilsulfonil)-1-(4,4,4-trifluorobutiljurea”,
menjadi

“3-(5-isobutil-3-{p-[(2-metil-1 H-imidazol- 1-
il)metillfenil}-2-tienilsulfonil)-1-(4,4,4-

trifluorobutiljurea”,

Koreksi nama senyawa didasarkan pada langkah-
langkah sintesis sebagaimana diura in dalam

Contoh 5 (lihat halaman 50, baris 10-21).

Pada Contoh 5 disebutkan bahwa “Senyawa judul
dibuat seperti yang dijelaskan dalam Contoh 1,
menggunakan 4,4 ,4-trifluorobutil-am a pada

langkah terakhir”.

Secara ilmiah, penggunaan 4,4,4-trifluorobutilamina
pada tahap akhir sintesis sebagaimana « ingkapkan
dalam Contoh 1 menunjukkan bahwa si yawa yang
dihasilkan mengandung gugus 4,4,4-trifluorobutil.
Oleh karena itu, perbaikan nama senyaw dari “p-[(2-
metil-1 H-imidazol-1-il)metil|fenil}-2-tienil. Ifonil)-1-

(4,4,4-trifluorobutiljurea” menjadi “3-(5-isobutil-3-{p-

[(2-metil-1 H-imidazol- 1-il)metil}fenil}-2-tic ilsulfonil)-
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1-(4,4,4-trifluorobutiljurea” merupakan koreksi
nomenklatur agar konsisten dengan struktur dan
metode sintesis yang telah diungkapkan, serta tidak
mengubah substansi invensi. Dengan demikian,
Majelis menilai bahwa koreksi nama sen: wa diatas,

tidak memperluas lingkup invensi.

“p-[(2-etil-1 H-imidazol-1-il)metil|fenil}-5-
isobutil-2-tienilsulfonil)- 1-(2-metoksietiljt 2a”,
menjadi

“3-(3-{p-[(2-etil-1 H-imidazol- 1-il)metil}fent -5-

isobutil-2-tienilsulfonil)- 1-(2-metoksietiljt =2a”,

Koreksi nama senyawa didasarkan pac = langkah-
langkah sintesis sebagaimana diuraikan dalam

Contoh 7 (lihat halaman 51, baris 1-12).

Pada Contoh 7 disebutkan bahwa “Senyawa judul
dibuat seperti dijelaskan dalam ontoh 1
menggunakan 1-[(4-bromofenil)-metil]-2-etil-imidazol
pada langkah pertama dan 2-metoksieti mina pada

langkah terakhir”.

Penggunaan 1-[(4-bromofenil)metil}-2-etil-imidazol
pada langkah pertama menghasilkan fragmen 3-{p-[(2-
etil- 1H-imidazol- 1-iljmetil}fenil}-5-isobutil-2-tienil,

sedangkan penggunaan 2-metoksietilamina pada
langkah  terakhir menghasilkan gugus 1-(2-
metoksietiljurea. Dengan demikian, penambahan
istilah “3-(3-{” bukan merupakan substituen atau
unsur struktur baru, melainkan memperjelas posisi
substitusi pada kerangka senyawa ang telah
terbentuk dari reagen yang digunakan dan telah
diungkapkan dalam contoh sintesis. Oleh karena itu,
perbaikan tersebut hanya merupak 1 koreksi

nomenklatur untuk mencerminkan struktur senyawa
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yang sebenarnya dan tidak menambal in materi
teknis b: .. Dengan demikian, Majelis menilai bahwa
koreksi nama senyawa “p-[(2-etil-1H mnidazol-1-

il)metil]fenil}-5-isobutil-2-tienilsulfonil)-1-(2-

metoksietiljurea” menjadi “3-(3-{p-[(2-etil-1 H-
imidazol-1-il)metil]fenil}-5-isobutil-2-tienilsulfonil)-1-
(2-metoksietiljurea”, tidak memperluas lingkup
invensi.

“p-[(2,4-dimetil-1 H-imidazol-1-il)metillfen -5-

isobutil-2-tienilsulfonil)- 1-(3,3,3-trifluoropropiljurea,

menjadi

“3-(3-{p-{(2,4-dimetil- 1 H-imidazol- 1-il)metil|fenil}-5-

isobutil-2-tienilsulfonil)-1-(3,3,3-trifluoropropiljurea”,

Koreksi nama senyawa didasarkan pada langkah-
langkah sintesis sebagaimana diurai in dalam

Contoh 8 (lihat halaman 51, baris 16-32).

Pada Contoh 8 disebutkan bahwa “Senyawa judul
dibuat seperti yang dijelaskan dalam Contoh 1
menggunakan 1-[(4-bromofenil)-metil]-2,4-dimetil-
imidazol pada langkah pertama (dibuat menggunakan
prosedur yang mirip dengan literatur untuk 1-{(4-
bromofenil) metil]-2-metil-imidazol (lihat misalnya
permohonan paten internasional WO 20 2/096883))

dan 2- metoksietilamina pada langkah te khir”.

Penggunaan 1-[(4-bromofeniljmetil]-2,4-dimetil-
imidazol pada tahap awal sintesis menghasilkan
fragmen aril-imidazol yang terikat pada posisi-3
kerangka 5-isobutil-2-tienil. Oleh 1 rena itu,
penambahan istilah “3-(3-{” hanya merupakan
koreksi nomenklatur untuk menunjukkan posisi

substitusi yang telah terbentuk dari agen yang
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digunakan dan bukan merupakan [ 1ambahan

unsur struktur baru.

Dengan demikian, Majelis menilai bahwa koreksi
nama senyawa dari “p-[(2,4-dimetil-1H-imidazol-1-
il)metiljfenil}-5-isobutil-2-tienilsulfonil)- 1-(3,3,3-
trifluoropropiljurea menjadi “3-(3-{p-[(2,4 1metil-1H-
imidazol-1-iljmetil}fenil}-5-isobutil-2-tienilsulfonil)-1-
(3,3,3-trifluoropropiljurea”, tidak memperluas
lingkup invensi.

2) Koreksi nama senyawa pada Deskripsi F .aman 49,

baris 12-13

“p-[(2-metil-1 H-imidazol- 1-iljmetil|fenil}-2-

tienilsulfonil)- 1-[(2-piridil)metiljurea”,
menjadi

“3-(5-isobutil-3-{p-[(2-metil- 1 H-imidazol-1-
iljmetil]fenil}-2-tienilsulfonil)- 1-[(2-piridil)metiljurea”,
Koreksi nama senyawa ini juga didas -‘kan pada
langkah-langkah sintesis sebagaimana diuraikan
dalam Contoh 2 (lihat halaman 49, baris 11-21) yang
telah dijelaskan diatas. Dengan demikian, Majelis
menilai bahwa koreksi nama senyawa “p-{(2-metil-1H-
imidazol-1-il)metil]fenil}-2-tienilsulfonil)-1-[(2-
piridiljmetiljurea” menjadi  “3-(5-isobutil-3-{p-[(2-
metil-1H-imidazol- 1-iljmetil|fenil}-2-tienils 1lfonil)-1-
[(2-piridil)metiljurea”, tidak memperluas lingkup

invensi.

3) Koreksi nama senyawa pada Deskripsi halaman 49, baris

26-27
“p-[(2-metil-1 H-imidazol- 1-iljmetil|fenil}-2-
tienilsulfonil)-1-(3,3,3-trifluoropropiljurea”,

menjadi
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“3-(5-isobutil-3-{p-[(2-metil-1 H-imidazol-1-
ilymetil]fenil}-2-tienilsulfonil)-1-(3,3,3-
trifluoropropiljurea,

Koreksi nama senyawa ini didasarkan pa 1 langkah-
langkah sintesis sebagaimana diuraikan dalam
Contoh 3 (lihat halaman 49, baris 25-32) yang telah
dijelaskan diatas. Dengan demikian, Majelis menilai
bahwa koreksi nama senyawa “p-[ -metil-1H-
imidazol- 1-il)metil]fenil}-2-tienilsulfonil)-1 3,3,3-
trifluoropropiljurea” menjadi “3-(5-isob :il-3-{p-[(2-
metil- 1 H-imidazol- 1-il)metiljfenil}-2-tienilsulfonil)-1-
(3,3,3-trifluoropropiljurea, tidak memperluas lingkup

invensi.

4) Koreksi nama senyawa pada Deskripsi halaman 50, baris

11-12
“p-[(2-metil- 1 H-imidazol- 1-il)metiljfenil}-2-
tienilsulfonil)-1-(4,4,4-trifluorobutiljurea”,
menjadi

“3-(5-1sobutil-3-{p-[(2-metil-1 H-imidazol-1-
il)metiljfenil}-2-tienilsulfonil)-1-(4,4,4-

trifluorobutiljurea”,

Koreksi nama senyawa didasarkan pada langkah-
langkah sintesis sebagaimana diuraikan dalam
Contoh 5 (lihat halaman 50, baris 10-21) yang telah
dijelaskan diatas. Dengan demikian, Majelis menilai
bahwa koreksi nama senyawa “p-[(2-metil-1H-
imidazol-1-il)metil]fenil}-2-tienilsulfonil)-1-(4,4,4-
trifluorobutiljurea” menjadi “3-(5-isobutil-3-{p-[(2-
metil-1 H-imidazol- 1-il)metiljfenil}-2-tienil: 1fonil)-1-
(4,4,4-trifluorobutiljurea”, tidak memper as lingkup

invensi.
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5) Koreksi nama senyawa pada Deskripsi halanr 151, baris
2-3
“p-[(2-etil- 1 H-imidazol- 1-il)metil}fenil}-5-
isobutil-2-tienilsulfonil)- 1-(2-metoksietiljurea”,
menjadi

“3-(3-{p-[(2-etil-1 H-imidazol- 1-il)metil]feni 5-

»

isobutil-2-tienilsulfonil)- 1-(2-metoksietiljt :a”,

Koreksi nama senyawa didasarkan pac langkah-
langkah sintesis sebagaimana diuraikan dalam
Contoh 7 (lihat halaman 51, baris 1-12) yang telah
dijelaskan diatas. Dengan demikian, Ma lis menilai
bahwa koreksi nama senyawa “p-[(2-etil-1H-imidazol-
1-il)metil]fenil}-5-isobutil-2-tienilsulfonil)- 1-(2-

metoksietiljurea” menjadi “3-(3-{p-[(2-etil-1 H-
imidazol- 1-il)metiljfenil}-5-isobutil-2-tienilsulfonil)-1-
(2-metoksietiljurea”, tidak memperluas lingkup

invensi,

6) Koreksi nama senyawa pada Deskripsi halan n 51, baris

21-25

“p-[(2,4-dimetil- 1 H-imidazol- 1-il)metil]fenil}-5-

isobutil-2-tienilsulfonil)-1-(3,3,3-trifluoro -opiljurea,

menjadi

“3-(3-{p-[(2,4-dimetil- 1 H-imidazol-1-iljme ]fenil}-5-

isobutil-2-tienilsulfonil)-1-(3,3,3-trifluoropropiljurea”,

Koreksi nama senyawa didasarkan pa 1 langkah-
langkah sintesis sebagaimana diuraikan dalam
Contoh 8 (lihat halaman 51, baris 16-3. yang telah
dijelaskan diatas. Dengan demikian, Majelis menilai
bahwa koreksi nama senyawa “p-[(2,4-dimetil-1H-
imidazol- 1-il)metil}fenil}-5-isobutil-2-tieni  alfonil)-1-
(3,3,3-trifluoropropiljurea  menjadi  “ -(3-{p-[(2,4-
dimetil-1 H-imidazol- 1-i1l)metil]fenil}-5-isobutil-2-
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b.

tienilsulfonil)-1-(3,3,3-trifluoropropiljurea”, tidak

memperluas lingkup invensi.

Koreksi kesalahan penulisan, yaitu istila “simetil”
diperbaiki menjadi “dimetil” dan istilah “fifluoro” diperbaiki

menjadi “difluoro”

1) Koreksi kesalahan penulisan, yaitu istil “simetil”
diperbaiki menjadi “dimetil” pada Deskripsi halaman 19,

baris 20-21

“3-(3-p-[(2,4-simetil- 1H-imidazol-1-il)met fenil}-5-

isobutil-2-tienilsulfonil)- 1-[(2-piridiljmetiljurea”,
menjadi

“3-(3-{p-[(2,4-dimetil- 1H-imidazol-1-il)metil]fenil}-5-

isobutil-2-tienilsulfonil)- 1-[(2-piridiljmetiljurea”,

2) Koreksi kesalahan penulisan, yaitu istilah “simetil”
diperbaiki menjadi “dimetil” pada Deskripsi . ilaman 21,

baris 32-34, halaman 72, baris 12-14

“3-(3-{3,5-fifluoro-4-{(2-metil- 1H-imidazol- 1-
il)metil]fenil}-5-isobutil-2-tienilsulfonil)-1-(3,3,3-

trifluoropropiljurea”,
menjadi

“3-(3-{3,5-difluoro-4-[(2-metil- 1H-imidazol-1-
iljmetil]fenil}-5-isobutil-2-tienilsulfonil)-1-(3,3,3-

trifluoropropiljurea”,

Secara nomenklatur kimia, istilah “dimetil” dan “difluoro”
merupakan istilah yang dikenal dan lazim digu1 kan untuk
menunjukkan keberadaan dua gugus metil (-C 3) dan dua
atom fluorin (F) dalam suatu senyawa. Sebaliknya, istilah
“simetil” dan “fifluoro” tidak dikenal dalam tata ama kimia
yang Dberlaku maupun dalam nomenklatur kimia

internasional, sehingga jelas merupakan kesalahan
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pengetikan atau penulisan. Oleh karena itu, perbaikan
tersebut hanya dimaksudkan untuk menyesuaikan istilah
dengan nomenklatur kimia yang benar tanpa me imbahkan
materi baru atau mengubah ruang lingkup per ungkapan
invensi sebagaimana diajukan semula. Perba an istilah
“simetil” menjadi “dimetil” dan “fifluoro” menja “difluoro”
merupakan koreksi atas kesalahan penulisan ang nyata
(obvious clerical error) dan tidak mengubah subs' nsi invensi
yang diungkapkan dalam permohonan. Denga demikian,
Majelis menilai bahwa koreksi atas kesalahan penulisan

”»

istilah “simetil” menjadi “dimetil” dan “fifluo menjadi

“difluoro” pada Deskripsi Paten IDP000102323 halaman 51,
baris 21-25, halaman 21, baris 32-34, dan halaman 72,

baris 12-14 tersebut, tidak memperluas lingkup invensi.

Koreksi yang bersesuaian terhadap nama-nair i1 senyawa
dalam klaim yang telah diperbolehkan, agar konsisten

dengan koreksi dalam deskripsi
1) Koreksi nama senyawa pada Klaim 9 merubah

“p-[(2-metil- 1 H-imidazol-1-il)metil|fenil}-2-

tienilsulfonil)-1-[(2-piridil)metil]urea”,
menjadi

“3-(5-isobutil-3-{p-[(2-metil- 1 H-imidazol- 1-

il)metil]fenil}-2-tienilsulfonil)- 1-[(2-piridil)metiljurea”,

- “p-[(2-metil-1 H-imidazol- 1 -il)metil]fenil}-2-
tienilsulfonil)-1-(3,3,3-trifluoropropiljure:_ ,
menjadi

“3-(5-1sobutil-3-{p-[(2-metil- 1 H-imidazol-1-
il)metil|fenil}-2-tienilsulfonil)-1-(3,3,3-

trifluoropropiljurea,

- “p-{(2-metil- 1 H-imidazol- 1-il)metil]fenil}-2-
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tienilsulfonil)-1-(4,4,4-trifluorobutiljurea”,
menjadi

“3-(5-isobutil-3-{p-[(2-metil- 1 H-imidazol- 1-
il)metil]fenil}-2-tienilsulfonil)-1-(4,4,4-

trifluorobutiljurea”,

- “p[(2-etil-1 H-imidazol- 1 -il)metil]fenil}-5-

isobutil-2-tienilsulfonil)- 1-(2-metoksietil)t

W
joy)
-

menjadi

“3-(3-{p-[(2-etil-1 H-imidazol- 1-il)metil]feni -5-

isobutil-2-tienilsulfonil)- 1-(2-metoksietiljt :a”,

- “p-1(2,4-dimetil-1 H-imidazol-1-il)metiljfen -5-

isobutil-2-tienilsulfonil)-1-(3,3,3-trifluoro opiljurea,

menjadi

“3-(3-{p-[(2,4-dimetil- 1 H-imidazol- 1-iljmetil}fenil}-5-

isobutil-2-tienilsulfonil)-1-(3,3,3-trifluorc opiljurea”,
2) Koreksi nama senyawa pada Klaim 11

“p-[(2-metil-1 H-imidazol- 1-il)metil}fenil}-2-

tienilsulfonil)-1-(3,3,3-trifluoropropiljurea”,

menjadi

“3-(5-isobutil-3-{p-[(2-metil- 1 H-imidazol-1-

il)metiljfenil}-2-tienilsulfonil)-1-(3,3,3-

trifluoropropiljurea,
Koreksi nama-nama senyawa pada Klaim 9 dan Klaim 11
merupakan koreksi yang disesuaikan den; n Koreksi
nama-nama senyawa pada Deskripsi Paten yang telah
dikoreksi berdasarkan pada Contoh 2, 3, 5, 7d 1 8 di atas.

Koreksi nama-nama senyawa pada Klaim 9 dan Klaim 11

bertujuan agar nama-nama senyawa pada I im 9 dan
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Klaim 11 konsisten dengan koreksi dalam deskripsi Paten
tersebut. Dengan demikian, Majelis menilai bal ra Koreksi
nama-nama senyawa pada Klaim 9 dan Klair 11, tidak

memperluas lingkup invensi.

Koreksi reagen pada tahap akhir sintesis dalam Contoh 8,
dari “2-metoksietilamin” menjadi “3,3,3-trifluoropropilamin”

pada frasa

“Senyawa judul dibuat seperti yang dijelaskan d¢ im Contoh
1 menggunakan 1-[(4-bromofenil)-metil]- ,4-dimetil-
imidazol pada langkah pertama (dibuat menggunakan
prosedur yang mirip dengan literatur untuk 1-[(4-
bromofenil) metil]-2-metil-imidazol (lihat misalnya
permohonan paten internasional WO 2002/096883)) dan 2-

metoksietilamina pada langkah terakhir”.
menjadi

“Senyawa judul dibuat seperti yang dijelaskan d¢ im Contoh
1 menggunakan 1-[(4-bromofenil)-metil}-2,4-dimetil-
imidazol pada langkah pertama (dibuat menggunakan
prosedur yang mirip dengan literatur u uk 1-[(4-
bromofenil) metil]-2-metil-imidazol (lihat misalnya
permohonan paten internasional WO 2002/096883)) dan
3,3,3-trifluoropropilamin pada langkah terakhir”.

Contoh 8 (lihat halaman 51 dari permohonan sebagaimana
diajukan), adalah suatu contoh perwujudan i sensi yang
menghasilkan senyawa dengan nama 3-(3-{p-[(2,4-Dimetil-
1 H-imidazol- 1-il)metil}fenil}-5-isobutil-2-tienilsulfonil)-1-

(3,3,3-trifluoropropil) urea yang memiliki data k -akterisasi

“1H-NMR (CDCI3): 0,93 (d, 6H), 1,86 (m, 1H), 2,09-2,21 (b,
2H), 2,15 (d, 3H), 2,42 (s, 3H), 2,61 (d, 2H), 3,20 (m, 2H),
5,08 (d, 2H), 6,65 (d, 1H), 6,79 (d, 1H), 7,03 (d, ), 7,48 (d,
2H)”.

Data karakterisasi tersebut menunjukan 12 ; ncak yang
bersesuaian dengan 12 lingkungan hidrogen unik dan total

27 atom hidrogen (tidak termasuk dua NH urea). Data ini
20 | Hal: 1



secara tepat berkorelasi dengan struktur 3-(3-{p-[(2,4-
Dimetil-1H-imidazol- 1-il)metil]fenil}-5-isobutil-2-

tienilsulfonil)-1-(3,3,3-trifluoropropiljurea.

Jika pada tahap akhir reaksi digunakan reagen 2-
metoksietilamin maka akan terbentuk senyawa yang
berbeda yang secara teoritis akan memiliki 13 ngkungan
hidrogen unik dan total 30 atom hidrogen, yang lak sesuai
dengan data 'H-NMR yang dicantum}l 1 dalam

permohonan.

Untuk menghasilkan senyawa tersebut, reagen ang harus
digunakan pada tahap akhir reaksi ade¢ th 3,3,3-

trifluoropropilamin.

Berdasarkan struktur kimia dan data karakt¢ isasi yang
dihasilkan pada Contoh 8, Majelis menilai bahwa >reksi atas
kesalahan penulisan reagen pada tahap akhir sit 2sis dalam
Contoh 8 dari “2-metoksietilamin” menji 1 “3,3,3-
trifluoropropilamin” pada Deskripsi Paten IDP000102323
halaman 51, baris 25 tersebut, tidak memper 2as lingkup

invensi.

Menimbang, bahwa berdasarkan data dan fakta yang telah
diuraikan pada angka 1 sampai dengan angka 4 di atas, Majelis
Banding berkesimpulan Permohonan Banding Nom« Registrasi
6/KBP/I1/2026 terhadap koreksi beberapa nama ser awa dalam
deskripsi agar sesuai dengan struktur kimia yang sebenarnya
dimaksud dalam permohonan; Koreksi kesalahan penulisan, yaitu
istilah “simetil” diperbaiki menjadi “dimetil” dan istilah “fifluoro”
diperbaiki menjadi “difluoro”; Koreksi yang bersesuaian terhadap
nama-nama senyawa dalam klaim yang telah diperboc hkan, agar
konsisten dengan koreksi dalam deskripsi; dan Koreksi reagen
pada tahap akhir sintesis dalam Contoh 8, dari “2-
metoksietilamin” menjadi “3,3,3-trifluoropropilamin” : bagaimana
dijelaskan di atas terhadap Klaim dan Deskripsi 1 ten nomor

IDP000102323 yang diajukan oleh Pemohon telah memenuhi
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ketentuan Pasal 39 ayat (2) Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 13 Tahun 2016 tentang Paten.

Majelis menilai bahwa koreksi beberapa nama se rawa dan
kesalahan penulisan pada klaim dan deskripsi dari F :en Nomor
IDP000102323 yang diajukan oleh Pemohon telah memenuhi
ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 69 ay : (4) huruf
b, huruf ¢, dan ayat (5) Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 13 Tahun 2016 tentang Paten.

MEMUTUSKAN

ahwa berdasarkan pertimbangan hukum dari data dan fakta tersebut
di atas, Majelis Banding Paten Komisi Banding Paten Republ :Indonesia

memutuskan

1. Menerima Permohonan Banding Koreksi dengan Nom« Registrasi
6/KBP/11/2026 atas kesalahan pada Klaim dan Deskripsi dari Paten
Nomor IDP000102323 dengan judul invensi Senyawa Baru;

2. Meminta Menteri Hukum Republik Indonesia untuk menindaklanjuti
dengan mengubah lampiran sertifikat sebagaimana terlampir dan

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari putusan 1i;

3. Meminta Mentert Hukum Republik Indonesia untuk mencatat dan
mengumumkan hasil Putusan Majelis Banding ini melalui media

elektronik dan/atau nonelektronik.

Demikian diputuskan dalam musyawarah Majelis Banc 1g, Komisi
Banding Paten pada Sidang Terbuka untuk umum hari Kamis tanggal
) Juli 2026 dengan Ketua Majelis Banding Dr. Dian Nurfitri, S.Si., M.H.,
dan Anggota Majelis Banding sebagai berikut: Dra. Dede ia Yusanti,
M.L.S., Prof. Dr. Apt. Amarila Malik, M.Si., Dra. Farida, M.IPL., Adi
apanto, S.H., M.H., dengan dibantu oleh Sekretaris Kor si Banding
Maryeti Pusporini, S.H., M.Si. yang dihadiri oleh Termohon.
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Jakarta, 09 Juli b)

Ketua Majelis

Dr. Dian Nurfitri, S.Si., M.H.

Anggota Majelis

Dra. Dede Mia Yusanti, M.L.S. Prof. Dr. Apt. Amarila M ik, M.Si.

Dra. Farida, M.IPL. 1.

Sekretaris Komisi Banding
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Lampiran Koreksi

Nc 1or Putusan 033.1.K/KBP-06/2026
Tanggal Putusan : 09 Juli 2026
Nomor Paten : IDP000102323

D¢ gan ini Komisi Banding Paten Republik Indonesia menyatakan bahwa
spesifikasi paten yang telah diberi paten tetap berlaku dan kore siyang diajukan

telah diperbaiki sebagai berikut

a. Pada Deskripsi halaman 18, baris 30, halaman 21, baris , dari frasa

1) “p-[(2-metil-1 H-imidazol- 1-il)metillfenil}-2-tienilsulfc il)-1-[(2-

piridiljmetiljurea”

diubah menjadi

“3-(5-isobutil-3-{p-[(2-metil- 1 H-imidazol- 1-iljmetil}fenil}-2-

tienilsulfonil)- 1-[(2-piridiljmetiljurea”

2) “p-[(2-metil- 1 H-imidazol- 1-iljmetil|fenil}-2-tienilsulfc il)-1-(3,3,3-

trifluoropropiljurea”,

diubah menjadi

“3-(5-1sobutil-3-{p-[(2-metil-1 H-imidazol- 1-il)metil}f¢ il}-2-

tienilsulfonil)-1-(3,3,3-trifluoropropil)urea,

3) “p-[(2-metil-1 H-imidazol- 1-iljmetil|fenil}-2-tienilsulfonil)- 1-(4,4,4-

trifluorobutiljurea”,



b.

4)

5)

Pada

diubah menjadi

“3-(5-isobutil-3-{p-[(2-metil- 1 H-imidazol-1-il)metil]fenil}-2-

tienilsulfonil)- 1-(4,4,4-trifluorobutiljurea”,

“p-[(2-etil- 1 H-imidazol- 1-iljmetil}fenil}-2-tienilsulfonil)-1-(2-

metoksietiljurea”,

diubah menjadi

“3-(3-{p-[(2-etil- 1 H-imidazol- 1 -il)metil}fenill-5-isobutil-2-

tienilsulfonil)- 1-(2-metoksietiljurea”,

“p-[(2,4-dimetil- 1 H-imidazol- 1-ilmetil]fenil}-5-isobu -2-

tienilsulfonil)-1-(3,3,3-trifluoropropiljurea,

diubah menjadi

“3-(3-{p-[(2,4-dimetil- 1 H-imidazol- 1-il)metil}fenil}-5-isobutil-2-

tienilsulfonil)-1-(3,3,3-trifluoropropiljurea”,

Deskripsi halaman 49, baris 12-13, dari frasa

“p-[(2-metil-1 H-imidazol- 1 -il)metil}fenil}-2-tienilsulfonil)- 1-[(2-

piridil)metiljurea”

diubah menjadi

“3-(5-isobutil-3-{p-[(2-metil- 1 H-imidazol- 1-il)metiljf¢ .1}-2-

tienilsulfonil)-1-[(2-piridil)metiljurea”

Pada Deskripsi halaman 49, baris 26-27, dari frasa



“p-[(2-metil- 1 H-imidazol- 1-il)metillfenil}-2-tienilsulfo 1)-1-(3,3,3-

trifluoropropiljurea”,

diubah menjadi

“3-(5-isobutil-3-{p-[(2-metil- 1 H-imidazol- 1-il)metil]fenil}-2-

tienilsulfonil)-1-(3,3,3-trifluoropropiljurea,

d. Pada Deskripsi halaman 50, baris 11-12, dari frasa

“p-[(2-metil- 1 H-imidazol- 1 -il)metil)fenil}-2-tienilsulfo 1)-1-(4,4,4-

trifluorobutiljurea”,

diubah menjadi

“3-(5-isobutil-3-{p-[(2-metil-1 H-imidazol- 1-il)metil]fenil}-2-

tienilsulfonil)-1-(4,4,4-trifluorobutiljurea”,

e. Pada Deskripsi halaman 51, baris 2-3, dari frasa

“p-[(2-etil-1 H-imidazol- 1-il)metil]fenil}-2-tienilsulfoni -1-(2-

metoksietiljurea”,

diubah menjadi

“3-(3-{p-[(2-etil-1 H-imidazol- 1 -il)metil]fenil}-5-isobutil-2-

tienilsulfonil)- 1-(2-metoksietiljurea”,

f Pada Deskripsi halaman 51, baris 21-25, dari frasa

“p-1(2,4-dimetil-1 H-imidazol- 1 -ilmetil]fenil}-S-isobutil-2-

tienilsulfonil)-1-(3,3,3-trifluoropropiljurea,



diubah menjadi

“3-(3-{p-[(2,4-dimetil- 1 H-imidazol- 1-il)metil}fenil}-5- >butil-2-

tienilsulfonil)-1-(3,3,3-trifluoropropiljurea”,

Pada Deskripsi halaman 19, baris 20-21, dari frasa

“3-(3-{p-[(2,4-simetil- 1H-imidazol-1-iljmetil]fenil}-5- >butil-2-

tienilsulfonil)-1-[(2-piridil)metiljurea”,

diubah menjadi

“3-(3-{p-[(2,4-dimetil- 1H-imidazol- 1-il)metil]fenil}-5-isobutil-2-

tienilsulfonil)- 1-[(2-piridil)metiljurea”,

Pada Deskripsi halaman 21, baris 32-34, halaman 72, aris 12-14, dari

frasa

“3-(3-{3,5-fifluoro-4-[(2-metil- 1 H-imidazol- 1-iljmetil]fenil}-5-isobutil-

2-tienilsulfonil)-1-(3,3,3-trifluoropropiljurea”,

diubah menjadi

“3-(3-{3,5-difluoro-4-[(2-metil- 1H-imidazol- 1 -iljmetil]fenil}-5-isobutil-

2-tienilsulfonil)-1-(3,3,3-trifluoropropiljurea”,

Pada Klaim 9, dari frasa

1)  “p-[(2-metil-1H-imidazol- 1-il)metil]fenil}-2-tienilsulfc il)-1-[(2-

piridil)metiljurea”

diubah menjadi



3)

4)

o)

“3-(5- Hbutil-3-{p-[(2-metil-1 H-imidazol-1-il)metiljfe 1}-2-

tienilsulfonil)-1-[(2-piridil)metiljurea”

“p-[(2-metil-1 H-imidazol- 1-il)metil}fenil}-2-tienilsulfonil)-1-(3,3,3-

trifluoropropiljurea”,

diubah menjadi

“3-(5-isobutil-3-{p-[(2-metil- 1 H-imidazol- 1-il)metiljfe 1}-2-

tienilsulfonil)-1-(3,3,3-trifluoropropiljurea,

“p-[(2-metil-1 H-imidazol- 1-il)metil)fenil}-2-tienilsulfc il)-1-(4,4,4-

trifluorobutiljurea”,

diubah menjadi

“3-(5-isobutil-3-{p-[(2-metil- 1 H-imidazol-1-il)metil|fenil}-2-

tienilsulfonil)-1-(4,4,4-trifluorobutiljurea”,

“p-[(2-etil-1 H-imidazol- 1-il)metil}fenil}-2-tienilsulfon -1-(2-

metoksietiljurea”,

diubah menjadi

“3-(3-{p-[(2-etil-1 H-imidazol- 1-il)metil]fenil}-5-isobu  -2-

tienilsulfonil)- 1-(2-metoksietil)jurea”,

“p-[~ 4-dimetil-1 H-imidazol- 1-il)metil)fenil}-5-isobutil-2-

tienilsulfonil)-1-(3,3,3-trifluoropropiljurea,

diubah menjadi



J.

k.

“3-(3-{p-[(2,4-dimetil- 1 H-imidazol- 1-il)metil}fenil}-5- »butil-2-

tienilsulfonil)-1-(3,3,3-trifluoropropiljurea”,

Pada Klaim 11, dari frasa

“p-[(2-metil-1 H-imidazol- 1-il)metil]fenil}-2-tienilsulfc  1)-1-(3,3,3-

trifluoropropiljurea”,

diubah menjadi

“3-(5-isobutil-3-{p-[(2-metil- 1 H-imidazol- 1-il)metil}fenil}-2-

tienilsulfonil)-1-(3,3,3-trifluoropropiljurea,

Pada Contoh 8, halaman 51, baris 24-25, dari frasa

~2-metoksietilamin”

diubah menjadi

“3,3,3-trifluoropropilamin” .
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